BAB I1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori
1. Layanan konseling individual
a. Pengertian konseling individual

Konseling individual merupakan layanan konseling yang
diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap klien dalam rangka
pegentasan masalah pribadi. Dalam susasana tatap muka dilaksanakan
interaksi langsung antara klien dan konselor, membahas tentang masalah yang
dihadapi klien, atau konseling individual adalah proses belajar melalui
hubungan khusus secara pribadi dalan wawancara antara seorang konselor dan
klien.

Layanan konseling individual adalah layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan langsung secara
tatap muka dengan konselor dalam rangka pembahasan dan pengentasan
masalah pribadi.*®

Layanan konseling perorangan sering dianggap sebagai “jantung
hatinya” pelayanan konseling.hal ini berarti bahwa apabila layanan konseling
telah memberikan jasanya, maka masalah klien akan teratasi secara efektif dan
upaya-upaya bimbingan lainnya tinggal mengikuti atau berperan sebagai

pendamping. Atau dengan kata lain apabila seorang konselor telah menguasai

1% Suhertina, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru, 2014) him 126
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dengan sebaik-baiknya apa, mengapa, dan bagaimana layanan konseling itu
(dalam arti memahami, menghayati, dan menerapkan wawasan, atau
pengetahuan,dan keterampilan dengan berbagai tekhnik dan teknologinya),
maka dapat diharapkan ia akan dapat menyelenggarakan layanan-layanan
bimbingan lainnya dengan tidak mengalami banyak kesulitan."*

Hal itu dapat mengerti karena layanan konseling yang tuntas telah
mencakup sebagai fungsi-funsi pemahaman, pencegahan, pengentasan, serta
pemeliharaan dan pengembangan. Dalam layanan konseling individual,
konselor memberikan ruang dan suasana yang memungkinkan klien membuka
diri setransparan mugkin.

Dalam suasana seperti itu, ibaratnya klien sedang berkaca. Melalui
“berkaca” itu mengarahkan dan menggerakkan klien untuk segera dan
secermat mungkin melakukan tindakan pengentasan atas kekurangan dan
kelemahan yang ada pada dirinya.

Adapun materi yang dapat diangkat melalui layanan konseling
individual ini ada berbagai macam, yang pada dasarnya tidak terbatas.
Layanan ini dilaksanakan untuk seluruh masalah klen secara perorangan
(dalam berbagai bidang bimbingan, yaitu bimbingan pribadi, bimbingan

social, bimbingan belajar, dan bimbingan karir)

! Suhertina, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru, 2014).him 128
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b. Tujuan layanan konseling individual

1. Tujuan umur

Tujuan umum layanan konseling individual adalah teratasnya

masalah yang dialami klien, fungsi pengentasan sangat dominan dalam

layanan ini.

2. Tujuan khusus

Tujuan khusus dalam layanan konseling individual ini secara

langsung dikaitkan langsung dengan fungsi konseling yang secara

menyuluruh:

a)

b)

d)

Melalui layanan konseling individual, klien memahami seluk beluk
masalah yang dialami secara mendalam dan komprehenshif, serta
positif dan dinamis, (fungsi pemahaman)

Pemahaman itu mengarah kepda dikembangkannya persepsi dan sikap
serta kegiatan demi teratasnya masalah yang dialami klien, (fungsi
pengentasan)

Pemeliharaan dan pengembangan potensi klien dan berbagai unsure
positif yang ada pada dirinya merupakan latar belakang pemahaman
dan pengentasan klien masalah Kklien dapat dicapai, (fungsi
pengembangan / pemeliharaan)

Pengembangan / pemeliharaan potensi dan unsure-unsur positif yang
ada pada diri klien, diperkuat oleh teratasnya masalah, serta
diharapkan tercegah pula masalah-masalah baru yang mungkin

timbul, (fungsi pencegahan)
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e) Apabila masalah yang dialami klien menyangkut dilanggarnya hak-
hak klien sehingga klien teraniaya dalam kadar tertentu, layanan
konseling perorangan dapat menangani sasaran Yyang bersifat
advokasi, (fungsi advokasi)*?

c. Komponen konseling individual
Dalam layanan konseling individual berperan dua pihak, yaitu
seorang konselor dan seorang klien.

1) Konselor adalah : seorang ahli dalam bidang konseling yang memiliki
kewenangan dan professional untuk melaksanakan kegiatan layanaan
bimbingan konseling perorangan. Dalam layanan konseling individual
konselor menjadi actor yang secaraaktif mengembangkan poses
konseling melalui dioerasionalnya pendekatan, teknik dan asas-asas
konseling konseling terhadap klien. Dalam proses konseling, selain
media pembicaraan verbal, konselor juga dapat menggunakan media
tulisan, gambar, media elektronik, dan media pengembangan tingkah
laku. Semua hal itu diupayakankonselor dengan cara-cara yang cermat
dan tepat, demi terentaskannya masalah yang dialami klien.
Karakteristik kepribadian konselor, yaitu:

a) Beriman dan bertagwa
b) Menyenangi manusia

c) Komunikasi yang terampil, pendengaran yang baik

12 Munir,Samsul,bimbingan konseling islam (Jakarta, Paragonatama Jaya;2013) him.79
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d) Memiliki ilmu dan wawancara tentang manusia, social, budaya
merupakan narasumber yang kompeten.

e) Fleksibel, tenang, dan sabar
f) Menguasai keterampilan teknik, memiliki intuisi
g) Memahami etika profesi
h) Respek, jujur, asli, menghargai, tidak menilai
i) Empeti, memahami, menerima, hangat, bersahabat
j) Fasilitator, motivator
k) Emosi stabil, pikiran jernih, cepat dan mampu
I) Obijektif, rasional, logis dan konkrit
m) Konsisten dan tanggung jawab
Klien adalah : seorang individu yng sedang mengalami masalah, atau
setidak-tidaknya sedang mengalami sesuatu yang ingin ia sampaikan
kepada orang lain. Klien menanggung semacam beban, uneg-uneg,
atau mengalami sesuatu kekurangan yang ingin ia isi, atau ada sesuatu
yang ingin dan/atau perlu dikembangkan pada dirinya, semuanya itu
agar ia mendapatkan suasana fikiran dan / perasaan yang lebih ringan,
memperoleh nilai tambah, hidup lebih berate, dan hal-hal positif
lainnya dalam menjalani hidup sehri-hari dalam rangka kehidupan
dirinya secara menyeluruh.
Asas dan etika konseling

Etika dasar konseling dasar etika yang dikemukakan oleh

Munro, Manthei, Small, yaitu kerahasiaan, kesukarelaan, da keputusan
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diambil oleh Kklien sendiri, mendasari seluruh kegiatan layanan

konseling perorangan.

a)

b)

Kerahasiaan

Hubungan interpersonal yang amat intens sanggup
membongkar eragai si peridi yang paling dalam sekalipun,
terutma pada sisi klien. Untuk ini asas kerahasaan menjadi
tanggung jawab penuh konselor untuk melindungi. Maka apa
yang terjadi atau isi pembicaraan konselor dank lien dalam
wawancaraatau konseling kerahasiaannya perlu dihargai dan
dijaga.
Kesukarelaan dan keterbukaan

Kesukarelan penuh klien untuk menjalani proses layanan
konseling perorangan bersama konselor menjadi buah dari
terjaminnya kerahasiaan pribadi klien. Dengan demikian
kerahasiaan kesukarelaan menjadi unsur dwi-tunggal yang
mengantar klien karena proses layanan konseling perorangan.
Asas krahasiaan dan kesukaelaan akan menghasilkan keterbukaan
klien.
Keputusan diambil oleh klien sendiri

Inilah yang secaa langsung menjunjung kemandirian
klien, berkat dorongan konselor agar klien berfikir, menganalisis,
dan menyimpulkan sendiri, mempersepsi,merasakan dan bersikap

sendiri atas apa yang ada pada diri sendiri berikut menanggung
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resiko yang mungkin ada akibat keputusan tersebut. Dalam hal ini
konselor tidak memberikan syarat apapun untuk diambilnya
keputusannya leh klien, tidak mendesak-desak atau mengarahkan
sesuatu, begitu juga tidak memberikan semacam persetujun atau
pun konfirmasi atas sesuatu yang dikehendaki klien, meskipun
klien memintanya.

Asas kekinian dan kegiatan

Asas kekinian diterapkan sejak paling awal konselor
bertemu klien, dengan nuansa kekinianlah segenap proses layanan
dikembangkan, dan atas dasar kekinian pulalah kegiatan klien
dalam layanan dijalankan.

Klien dituntut untuk benar-benar aktif menjalankan proses
perbantuan melalui layanan konseling perorangan, dari awal dan
selama proses layanan, sampai pada periode pasca layanan. Tanpa
keseriusan dalam aktifitas yang dimaksudkan itu dikhawatirkan
perolehan Kklien akan sangat terbatas, atau keseluruhan proses
layanan itu menjadi sia-sia.

Asas kenormatifan dan keahlian

Segenap aspek teknis dan isilayanan konseling perorangan
adalah normative, tidak boleh satupun yang terlepasan dari
kaedah-kaedah dan norma-norma yang berlaku, baik bagi norma
agama, adat, hokum, ilmu dan kebiasaan. Klien dan konselor akan

terikat sepenuhnya oleh nilai-nilai dan norma yang berlaku.
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Sebagai ahli ahli dalam layanan konseling, konselor
mencurahkan keahlian profesionalnya dalam mengembangkan
konseling individual untuk kepentingan klien dengan menerapkan
segenap asas tersebut diatas. Keahlian konselor tersebut diterapkan
dalam suasana normative terhadap klien yang sukarela, terbuka, aktif
agar klien mampu mengambil keputusan sendiri. Seluruh kegiatan ini
bernuasa kekinian dan rahasia pribadi sepenuhnya dirahasiakan.

4) Tahap-tahap layanan konseling individual

Dari beberapa jenis layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan kepada peserta didik, tampaknya untuk layanan konseling
perorangan perlu mendapat perhatian lebih. Karena layanan yang satu
ini boleh dikatakan merupakan cirri khas dari layanan bimbingan dan
konseling.

Secara menyeluruh dan umum, proses layanan konseling
perorangan terentang dari kegiatan paling awal sampai kegiatan akhir,
dapat dilahat dalam lima tahap, yaitu:

- Tahap pengantaran (introduction)

Proses pengantaran mengantarkan klien memasuki
kegiatan konseling dengan segenap pengertian, tujuan, dan
prinsip dasar yang menyertainya. Proses pengantaran ini
ditempuh melalui kegiatan penerimaan yang bersuasana hangat,
permisif, tidak menyalahkan, penuh pemahaman, dan

penstrukturan yang jelas. Apabila proses awal efektif, klien akan
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termotivasi untuk menjalani proses konseling selanjutnya
dengan hasil yang menjanjikan.
Tahap penjajagan (investigation)

Proses penjajagan dapat diibaratkan sebagai membuka
dan memasuki ruang sumpek atau hutan belantara yang berisi
hal-hal yang bersangkut paut dengan permasalahan dan
perkembangan klien. Sasaran penjajagan adalah hal-hal yang
dikemukakan klien dan hal-hal lain perlu dipahami tentang diri
klien. Seluruh sasaran penjajagan ini adalah berbagai hal yang
selama ini terpendam, tersalah artikan dan/atau terhambat
perkembangannya pada diri Klien.

Tahap penafsiran (interprestation)

Apa yang terungkap melalui penjajagan merupakan
berbagai hal yang perlu diartikan atau dimaknai keterkaitannya
dengan masalah klien. Hasil proses penafsiran ini pada
umumnya adalah aspek-aspek realita dan harapan klien dengan
berbagai variasi dinamika psikisnya. Dalam rangka penafsiran
ini, upaya diagnosis dan prognosis, dapat memberikan manfaat
yang berarti.

Tahap pembinaan (intervention)

Proses pembinaan ini secara langsung mengacu kepada

pengentasan masalah dan pengembangan diri klien. Dalam

tahap ini disepakati strategi dan intervensi yang dapat
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dimudahkan terjadinya perubahan. Sasaran dan strategi terutama
ditentukan oleh sifat masalah, gaya dan teori yang dianut
konselor, serta keinginan klien. Dalam langkah ini konselor dan
klien mendiskusikan alternative pengentasan masalah dengan
berbagai  konsekuensinya, serta  menetapkan rencana
tindakannya.

- Tahap penilaian (inspection)

Upaya pembinaan melalui konseling diharapkan
menghasilkan terentaskannya masalah klien. Ada tiga jenis
penilaian yang perlu dilakukan dalam konseling perorangan,
yaitu penilaian segera, penilaian jangka pendek, dan penilaian
jangka panjang. Penilaian segera dilaksanakan pada setiap akhir
sesi layanan, sedang penilaian pasca layanan selama satu
minggu sampai satu bulan, dan penilaian jangka panjang
dilaksanakan setelah beberapa bulan.

Diantara kelima tahap itu tidak ada batas yang jelas, bahkan
kelimanya cenderung bertumpah tindih. Dalam keseluruhan proses
layanan konseling perorangan, konselor harus setiap hari menyadari posisi
dan peran yang sedang dilakukannya. Kegiatan penjajakan dan penilaian
jelas sekali posisinya, yaitu satu diawal proses, sedangkan yang satu lagi
diakhir proses.

Setelah konseling perorangan diawali dengan penerimaan klien,

posisi dan penstrukturan, konselor langsung memasuki tahap kedua, ketiga
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dan keempat. Ketiga tahap ini sangat saling bertumpang tindih. Namun
demikian, betapapun tumpang tindihnya ketiganya itu, konselor harus
menyadari apakah dirinya sedang menjajaki, menginterprestasi atau
mengintervensi. Kegiatan menjajaki-menginterpretasi-mengintervensi itu
kadang kala dilaksanakan secara “pelan-pelan” dan ‘“halus” melalui
teknik-teknik umum untuk mengembangkan aspek-aspek kognitif dan
afektif klien, kadang-kadang tiga kegiatan pengembangan klien itu
dimunculkan dalam bentuk satu paket latihan atau pengubahan tingkah
laku dengan menggunakan teknik-teknik khusus.dengan menggunakan
teknik-teknik umum dan teknik khusus, penerapan tahap-tahap itu sering
tidak sekali jadi, prosesnya maju-mundur, diulangi didalami dan
ditingkatka. Disinilah tumpang tindih itu tidak dihindarkan, atau bahkan

justru diperlukan untuk keberhasilan yang lebih tinggi.™

2. Penyesuaian Sosial
a. Pengertian Penyesuaian Sosial

Penyesuaian sosial diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk
menyesuaian diri terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap
kelompoknya pada khususnya. Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan
baik mempelajari berbagai keterampilan sosial seperti kemampuan untuk
menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang lain, baik teman maupun
orang yang tidak dikenal sehingga sikap orang lain terhadap mereka

menyenangkan.

* Munir,Samsul,Bimbingan Konseling Islam (Jakarta, Paragonatama Jaya;2013),him.82
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Biasanya orang yang berhasil melakukan penyesuaian sosial dengan
baik mengembangkan sikap sosial yang menyenangkan, seperti kesediaan
untuk membantu orang lain, meskipun mereka sendiri mengalami kesulitan.
Mereka tidak terikat pada diri mereka sendiri."

Indikasi keterlambatan anak tunagrahita dalam bidang sosial umumnya
terjadi karena hal-hal berikut:

1) Kurangnya kesempatan yang diberikan pada anak tunagrahita untuk
melakukan sosialisasi

2) Kekurangan motivasi untuk melakukan sosialisasi

3) Kekurangan bimbingan untuk melakukan sosialisasi

Kesimpulannya, semakin efektif kesanggupan seseorang  untuk
melakukan penyesuaian diri secara mental terhadap situasi dan kondisi yang
baru dilingkungannya maka semakin tinggi derajat kecerdasan yang
dimilikinya. Perilaku menyimpang sebagai reaksi dari mekanismenpertahanan
diri, dan sebagai wujud penyesuaian sosial yang salah.

Perlakuan orang lain yang kurang wajar terhadap anak tunagrahita,
atau lemahnya konsistensi anak tunagrahita terhadap tujuan, menjadi salah
satu penyebab anak tunagrahita mudah dipengaruhi untuk berbuat hal-hal
jelek.

Walaupun demikian, banyak juga anak tunagrahita yang mampu atau
dapat mencapai penyesuaian sosial yang baik, tetapi belum maksimal sebagai

anak seusianya. Oleh karena itu, untuk membantu anak tunagrahita agar

' Elvina,Marsi, 2011. Perbedaan Penyesuaian Sosial Siswa Kelas Akselerasi Dengan
Siswa Kelas Reguler Pada SMAN 1 Pekanbaru. (Pekanbaru), him.15
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mendapat mencapai penyesuaian sosial dengan baik, ada hal-hal yang perlu

diperhatikan, yaitu:

1) Kurikulum sekolah harus memerhatikan kebutuhan anak tunagrahita.

2) Kondisi lingkungan harus kondusif.

3) Pemenuhan kebutuhan dasar anak tunagrahita

4) Bimbingan dan latihan kerja®

b. Aspek-aspek Penyesuaian Sosial
Hubungan anak dengan kelompok dilingkungan sosialnya dapat dibagi
menjadi tiga. Antara lain sebagai berikut.

1) Lingkungan yang baru dimasuki. Mereka memang menjadi lingkungan
sosial anak, dan dengan demikian dapat memenuhi sosial anak. Anak
dapat melihat dan mendengar mereka, tetapi tidak terjadi interaksi
langsung dekat.

2) Lingkungan teman bermain. Orang-orang dalam kelompok ini
mengadakan kontak langsung dengan anak melalui kegiatan-kegiatan yang
menyenangkan. Mereka bias lebih tua atau lebih muda dari usia anak, baik
laki-laki maupun perempuan.

3) Lingkungan keluarga. Mereka tidak sekedar teman bermain, melainkan
juga sebagai komunikasi akrab dengan saling bertukar fikiran dan
kepercayaan. Mereka saling memberi pendapat dan kritikan satu kepada

yang lain.'®

> Efendi,Mohammad, 2006. Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta,
him.101

'® Elvina,Marsi, 2011. Perbedaan Penyesuaian Sosial Siswa Kelas Akselerasi Dengan
Siswa Kelas Reguler Pada SMAN 1 Pekanbaru. (Pekanbaru), him.18
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Menurut Scheiders, penyesuaian sosial memiliki beberapa aspek-aspek
sebagai berikut:

1) Recognition, yaitu menghormati dan menerima hak-hak orang lain. Dalam
hal ini individu tidak melanggar hak-hak orang lain yang berbeda dengan
dirinya, untuk menghindari terjadinya konflik sosial.

2) Participation, yaitu melibatkan diri dari berelasi. Setiap individu harus
mengembangkan dan memelihara persahabatannya. Seseorang yang tidak
mampu membangun relasi dengan orang lain dan lebih menutup diri dari
relasi sosial akan menghasilkan penyesuaian diri yang buruk."’

c. Factor-faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial
Menurut Havighurst, anak-anak yang mampu melakukan penyesuaian
sosial pada lingkungannya dengan baik memiliki dasar yang baik pula untuk
meraih  keberhasilan dalam penyesuaian sosial dimasa dewasanya.

Penyesuaian sosial pada anak usia sekolah dipengaruhi oleh beberapa factor

diantaranya adalah:

1) Factor perlakuan penyesuaian diri

2) Factor lingkungan sosialnya

Hal diatas dibenarkan karena dua alasan: pertama, pola prilaku dan
sikap, yang dibentuk pada masa awal kehidupan, cenderung menetap. Anak
yang berhasil melakukan penyesuaian sosial dengan baik disekolah dasar
mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk dapat melakukan

penyesuaian sosial dengan baik ketika mereka duduk di sekolah menengah

Y Sari,Evita, 2015. Hubungan Antara Konsep Diri, Kematangan Emosi dan
Penyesuaian Sosial Pada Siswa SMA Negeri 1 Ujung Batu. Pekanbaru, him.12
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dan diperguruan tinggi, dibandingkan dengan anak yang tidak berhasil
melakukan penyesuaian sosial dengan baik selama masa awal sekolah.

Kedua, jenis penyesuaian sosial yang dilakukan anak-anak
meninggalkan ciri pada konsep diri mereka. Hal ini juga meningkatkan
ketetapan pola penyesuaian sosial dengan baik akan mengalami
ketidakbahagiaan dan cenderung untuk tidak mencintai diri sendiri. Akibatnya
mereka akan berkembang menjadi individu Agonsentris Introvert, tidak sosial,
atau bahkan anti sosial, yang keberhasilan dan kebahagiaan masa depannya
sangat terganggu.’®

Menurut Scheider, ada beberapa factor yang dapat mempengaruhi
penyesuaian sosial yaitu:

1) Kondisi fisik yang mempengaruhinya, mencakup hereditas, konstitusi
fisik, system syaraf, kelenjar dan otot, kesehatan, penyakit dan sebagainya.

2) Perkembangan dan kematangan, mencakup kematangan intelektual, sosial,
moral dan emosional.

3) Factor psikologis, mencakup pengalaman, belajar, kebiasaan, self
determination, frustasi dan konflik.

4) Kondisi lingkungan, mencakup lingkungan rumah, keluarga dan sekolah

5) Factor kebudayaan dan agama. Faktor budaya juga diprediksikan ikut
andil terhadap penyesuaian sosial individu, sebab latar belakang budaya

akan mempengaruhi pembentukan sikap, nilai dan norma seseorang.™

'8 Elvina,Marsi, 2011. Perbedaan Penyesuaian Sosial Siswa Kelas Akselerasi Dengan
Siswa Kelas Reguler Pada SMAN 1 Pekanbaru. Pekanbaru, him.20

' Sari,Evita, 2015. Hubungan Antara Konsep Diri, Kematangan Emosi dan Penyesuaian
Sosial Pada Siswa SMA Negeri 1 Ujung Batu. Pekanbaru, hIm.16
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d. Kriteria Penyesuaian Sosial

Untuk menentukan sejauh mana penyesuaian diri anak secara sosial,

dapat diterapkan empat Kriteria, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Penampilan nyata: bila prilaku sosial anak, seperti yang dinilai
berdasarkan standar kelompoknya, memenuhi harapan kelompok, dia akan
menjadikan anggota yang diterima kelompok.

Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok: anak yang dapat
menyesuaiakan diri dengan baik terhadap berbagai kelompok baik
kelompok teman sebaya maupun kelompok orang dewasa secara sosial
dianggap sebagai orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik

Sikap sosial: anak harus menunjukkan sikap yang dapat menyenangkan
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap perannya
dalam kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai orang dapat
menyesuaikan diri dengan baik secara sosial.

Kepuasan pribadi: untuk menyesuaikan diri dengan baik secara sosial,
anak harus merasa puas terhadap kontak sosialnya dalam situasi sosial,

baik sebagai pemimpin maupun sebagai anggota.”’

3. Anak Tunagrahita

a.

Pengertian Anak Tunagrahita
Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan fungsi

kecerdasan intelektual dan adaptasi sosial yang terjadi pada masa

*® Elvina,Marsi, 2011. Perbedaan Penyesuaian Sosial Siswa Kelas Akselerasi Dengan

Siswa Kelas Reguler Pada SMAN 1 Pekanbaru. (Pekanbaru), him.27
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perkembangannya. Istilah tunagrahita sering disebut juga dengan retardasi
mental atau hambatan mental. Maria J. Wantah, menjelaskan tunagrahita
ringan dengan istilah tunagrahita mampu didik memiliki kemampuan 1Q
50-70.%

Istilah lain anak berkelainan mental subnormal dalam beberapa
referensi disebut pula dengan keterbelakangan mental, lemah ingatan,
feblemended, mental subnormal, tunagrahita. Semua makna dalam istilah
tersebut sama, yakni menunjukkan kepada seseorang yang memiliki
kecerdasan mental dibawah normal.

Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang
memiliki kondisi kecerdasannya dibawah rata-rata, dalam bahasa
indonesia pernah digunakan misalnya lemah otak, lemah ingatan, lemah
psikis, istilah ini digunakan ketika pendidikan PLB belum digalakkan
sesuai dengan perkembangan pendidikan istilah penyebutkan diperhalus
dari lamah otak jadi tuna mental dan saat ini disebut tunagrahita.

Batasan tentang anak berkelainan mental subnormal atau
tunagrahita, para ahli dalam beberapa referensinya mendefinisikan secara
berbeda. Perbedaan penilikan tersebut terkait erat dengan tujuan dan
kepentingannya. Dari berbagai variasi tilikan tersebut muncul berbagai
devinisi tentang tunagrahita, tetapi secara substansial tidak mengurangi
makna pengertian anak tunagrahita itu sendiri, meskipun dalam tilikan

mereka menggunakan pendekatan berbeda.

him.16

?! Somantri,Sutjihati. (2006). Psikologi Anak Luar Biasa. (Bandung: Refika Aditama),
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Tunagrahita berasal dari kata tuno yang artinya rugi dalam bahasa Jawa
tuno, contoh wah aku tuno artinya wah aku rugi sedang grahita dari kata
nggrahita, contoh aku ora nggrahito yen tekan semono kadadiane yang artinya
aku tidak berpikir sampai seperti itu. Tunagrahita dapat diartikan kurang daya
pikir. Apapun istilah yang digunakan yang penting tentang siapa dan bagaimana
anak Tunagrahita utnuk dapat layanan penddidikan dan pengajaran yang tepat
bagi mereka, dalam pengembangan diri mereka.?

Ada beberapa karakteristik umum tentang Tunagrahita yang dapat kita
pelajari, yaitu:

1) Keterbatasan Inteligensi
Inteligensi merupakan fungsi yang komplek yang dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampila-
keterampilan menyesuaikan diri dengan masalah-masalah dan situasi-
situasi kehidupan baru, belajar dari masa lalu, berfikir abstrak, kreatif,
dapat menilai secara kritis, menghindari kesalahan-kesalahan, mengatasi
kesulitan-kesulitan, dan kemampuan untuk merencanakan masa depan
2) Keterbatasan Sosial
Anak Tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang lebih
muda usianya, ketergantungan dengan orang tua sangat besar, tidak
mampu memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana, sehingga

mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. Mereka juga mudah

22 Triyani, 2013, Interaksi Sosial Anak “Tunagrahita” Di Desa Kepuhan Bantul (SD
Inklusif), Jogjakarta. him.2
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dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan

akibatnya.

3) Keterbatasan Fungsi-fungsi Mental Lainnya.

Anak tunagrahita memerlukan waktu paling lama untuk
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka
memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin dan
konsisten dialaminya dari hari ke hari. Anak Tunagrahita tidak dapat
menghadapi sesuatu kegiatan atau tugas dalam jangka waktu yang lama.

b. Klasifikasi Anak Tunagrahita

Pengelompokannya pada umumnya didasarkan pada taraf
intelegensi, yang terdiri dari keterbelakangan ringan, sedang dan berat.
Pengelompokan seperti ini sebenarnya bersifat artificial karena ketiganya
tidak dibatasi oleh garis demarkasi yang tajam. Gradasi dari satu level ke
level berikutnya bersifat kontinum.

1. Anak Tunagrahita ringan (mampu didik) 1Q 50/55 -70/75 (debil), yaitu
dapat dididik dalam bidang akademik, mampu menyesuaikan sosial
dalam lingungan yang lebih luas, dapat mandiri, mampu melakukan
pekerjaan sosial sederhana.

2. Anak Tunagrahita sedang (mampu latih) 1Q 20/25 — 50/55 (Embicil),
yaitu dapat mengurus dirnya sendiri mampu melakukan pekerjaan
yang perlu pengawasan di tempat terlindungi dapat berkomunikasi dan

beradaptasi di lingkungan terdekat.
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3. Anak Tunagrahita berat (mampu rawat) 1Q 0 — 20/25 (ldiot), yaitu
sepanjang hidupnya tergantung pada bantuan yang perawatan orang
lain.

c. Karakteristik Anak Tunagrahita
1. Karakteristik Sosial-Emosi

Minat permainan mereka lebih cocok dengan anak yang sama usia
mentalnya dari pada usia kronologisnya. Memiliki problem sosial dan
tingkah laku agak nakal dari pada anak normal intelegensinya. Anak
Tunagrahita cenderung menarik diri, acuh tak acuh dan mudah bingung.
Tidak jarang dari mereka mudah dipengaruhi sebab mereka tidak dapat
memikirkan akibat tindakannya.

Kemampuan bersosialisasi ini akan lebih berkembang apabila
mereka memperoleh lingkungan yang mendukung keberadaan mereka.
Maksudnya mereka tidak jadi kelompok minoritas dari anggota atau
dihilangkan karena mereka dianggap tidak mampu.

2. Karakteristik Belajar/Akademik

Kemampuan belajar mereka rendah dan lambat bagi mereka yang
tergolong ringan, masih dapat diberikan mata pelajaran akademik
(menulis, membaca, berhitung) dan sebagainya.

3. Karakteristik Pekerjaan
Yang dapat ditunjukan untuk dapat bekerja hanya mereka yang
tergolong ringan, dan pada usia dewasa dapat belajar, pekerjaan yang

sifatnya “skill dan skilled”.?

%> Triyani, 2013, Interaksi Sosial Anak “Tunagrahita” Di Desa Kepuhan Bantul (SD
Inklusif), Jogjakarta. him.5
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Karakteritik Anak Tunagrahita Ringan (Mampu Didik) Moh. Amin
mengemukakan bahwa karakteristik anak tunagrahita ringan sebagai berikut:
1) Lancar dalam berbicara tetapi kurang bisa membedakan kata-katanya.

2) Sulit berpikir abstrak.

3) Pada usia 16 tahun anak mencapai kecerdasan setara dengan anak normal
12 tahun.

4) Masih dapat mengikuti pekerjaan baik di sekolah maupun di sekolah
umum.

Karakteristik anak Tunagrahita sedang adalah hampir tidak dapat
mempelajari pelajaran akademik, kalau belajar membaca, perkembangan
bahasa terbatas, masih mempunyai potensi untuk dilatih menahan diri dan
beberapa pekerjaan yang memerlukan latihan secara mekanis. Kemampuan
yang dapat dikembangkan yaitu diberi sedikit pelajaran menghitung menulis
dan membaca yang fungsional untuk kehidupan sehari-hari, sebagai bekal
mengenal lingkunganya, serta latihan-latihan memelihara diri dan beberapa
keterampilan sederhana.

Karakteristik anak Tunagrahita menurut Moh. Amin pada umumnya:
1) Kecerdasan

2) Sosial

3) Fungsi mental lainnya

4) Kepribadian
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d. Faktor Penyebab Anak Tunagrahita
Pengetahuan tentang penyebab retardasi mental/Tunagrahita dapat
digunakan sebagai landasan dalam melakukan usaha-usaha preventif berbagai
penelitian menunjukkan bahwa Tunagrahita dapat disebabkan oleh berbagai faktor
Suranto dan Soedarini, yaitu:
1) Genetik
a) Kerusakan/kelainan bio kimiawi.
b) Abnormal kromosomal.
2) Sebab-sebab pada masa pre natal
a) Infeksi rehella (cacar).
b) Faktor rhesus.
3) Penyebab Natal
a) Luka saat kelahiran.
b) Sesak nafas.

c¢) Prematuritas.?*

4. Layanan Konseling Individu Dalam Membentuk Penyesuaian Sosial
Klien

Layanan bimbingan dan konseling bagi klien diharapkan mampu menjadi

dirinya sendiri, diri yang mampu dibekali segenap potensi dan kemampuan untuk

menjadi manusia seutuhnya. Manusia yang seutuhnya adalah manusia yang

% Amin ,Moh. (1995). Ortopedagogik Anak Tunagrahita. (Bandung: Depdikbud Dirjen
Dikt), him.22
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mampu mewujudkan potensi dirinya baik secara pribadi, sosial, moral dan
keagamaan. Ada beberapa jenis layanan, sebagai berikut :
a. Layanan Orientasi
Layanan orientasi adalah layanan bimbingan yang dilakukan
untuk memperkenalkan siswa baru atau seseorang terhadap lingkungan
yang baru dimasukinya. Pemberian layanan ini bertolak dari anggapan
bahwa memasuki lingkungan baru bukanlah hal yang selalu dapat
berlangsung dengan mudah dan menyenangkan bagi setiap orang.
Demikian juga bagi siswa baru di sekolah atau bagi orang-orang yang
baru memasuki suatu dunia kerja, mereka belum banyak mengenal
tentang lingkungan yang baru dimasukinya®
b. Layanan Informasi
Prayitno dan Erman Anti menjelaskan bahwa layanan informasi
adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada individu-individu yang
berkepentingan berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu
tugas atau kegiatan, atau menunjukkan suatu arah dan tujuan atau
rencana yang dikehendakinya. Dengan demikian, layanan informasi itu
pertama-tama merupakan perwujudan dari fungsi pemahaman dalam
bimbingan dan konseling.
c. Layanan Penempatan dan Penyaluran
Retno Tri Hariastuti mengemukakan bahwa layanan penempatan

dan penyaluran adalah serangkaian kegiatan bimbingan dalam

> Prayitno & Anti,Erman, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta: Rineka
Cipta,2004), him. 255-256.
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membantu peserta didik memperoleh penempatan dan penyaluran yang
tepat (misalnya penempatan atau penyaluran di dalam kelas, kelompok
belajar, jurusan, atau program studi, program pilihan, magang, kegiatan
ekstrakulikuler) sesuai dengan potensi, bakat, dan minat, serta kondisi
pribadinya.?®
d. Layanan Pembelajaran
Menurut Drs. Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya menjelaskan
bahwa layanan bimbingan belajar yaitu suatu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik mengembangkan diri
berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar
yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai
aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya sesuai dengan perkembangan
ilmu, teknologi, kesenian, serta tuntutan kemampuan yang berguna
dalam kehidupan dan perkembangan dirinya®’
e. Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Prayitno layanan bimbingan kelompok adalah suatu
layanan bimbingan yang di berikan kepada siswa secara bersama-sama
atau kelompok agar kelompok itu menjadi besar, kuat, dan mandiri®®
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah

berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli (siswa).

?® Retno Tri Hariastuti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Surabaya : Unesa
University Press, 2008), him. 29

*” Sukardi,Dewa ketut, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah , (Jakarta: Rineka Cipta,2000) hal.46

?® prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan
Profil), (Ghalia Indonesia: Jakarta,1995), hal.61



35

Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi atau aktivitas
kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi,
dan masalah sosial®®
f. Layanan Konseling Kelompok
Istilah konseling kelompok mengacu kepada penyesuaian rutin
atau pengalaman perkembangan dalam lingkup kelompok. Konseling
kelompok difokuskan untuk membantu klien mengatasi problem dan
perkembangan keribadiannya. Konseling kelompok menurut Natawidaja
bersifat pencegahan, dalam arti bahwa klien yang bersangkutan
mempunyai kemampuan berfungsi secara wajar dalam masyarakat,
tetapi mungkin memiliki suatu titik lemah dalam kehidupannya sehingga
menganggu kelancaran berkomunikasi dengan orang lain.
g. Layanan Konseling Individual
Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan klien mendapatkan layanan langsung tatap muka
(secara perorangan) dengan konselor dalam rangka pembahasan
pengentasan masalah pribadi yang di derita klien.*
Maka dari pemaparan diatas, layanan konseling individu sangat
penting keberadaannya dalam membantu siswa (klien) melakukan
penyesuaian sosial terhadap lingkungannya agar dapat melaksanakan

tugas-tugas perkembangannya dengan sewajarnya, dan bantuan tersebut

2 Nurihsan,Achmad, Juntika, Strategi Layanan Bimbingan & Konseling, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2005), hal.17.
30 Hellen, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta, Quantum Teaching, 2005) hal : 84
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dilakukan oleh orang yang berprofesional dalam bidangnya yaitu guru/
konselor. Dengan layanan konseling individu yang efektif diharapkan
siswa/klien memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang baik

disekolah

B. Kajian Terdahulu
Penulis menemukan beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
dianggap mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Skripsi Astuti, tahun 2014 Fakultas Psikologi, dengan judul “Pelaksanaan
Layanan Konseling Individual Untuk Mencegah Siswi Putus Sekolah
DiSekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Pekanbaru”. Tujuan
penelitian ini adalah mengkonseling siswi yang hendak putus sekolah,
sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan adalah pelaksanaan
layanan konseling individu dalam membentuk penyesuaian sosial bagi
anak Tunagrahita di SLB Pelita Hati Pekanbaru Riau

2. Skripsi Marsi Elvina, tahun 2011 Fakultas Psikologi, dengan judul
“Perbedaan Penyesuaian Sosial Siswa Kelas Akselerasi Dengan Siswa
Kelas Reguler Pada SMAN 1 Pekanbaru”. Dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan penyesuaian sosial antar dua kelas yaitu
akselerasi dan regular, sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan
adalah bagaimana layanan konseling individu dalam membentuk
penyesuaian sosial bagi anak Tunagrahita di SLB Pelita Hati Pekanbaru

Riau.
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Adapun persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama

meneliti tentang penyesuaian sosial.

C. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasikan sebagai masalah yang
penting. Dari penelitian yang dilakukan tentang bagaimana layanan konseling
individu dalam membentuk penyesuaian sosial bagi anak Tunagrahita di SLB
Pelita Hati Pekanbaru Riau.

Gambar 2.1. Kerangka Pikir
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